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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran berbasis situs Google untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep Belajar IPAS. Siswa merasa jenuh tidak dengan 
pembelajaran yang diterapkan guru secara cara konvensional. Dengan diperkenalkannya media 
pembelajaran Google Sites, siswa dapat memperdalam pemahamannya terhadap konsep-konsep 
pada materi yang diajarkan oleh gurunya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 
yang melibatkan 25 siswa di kelas IV SD 105273 Helvetia Medan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan Google sites sebagai media pembelajaran dapat meningkatakan pemahaman 
siswa terhadapa konsep mata Pelajaran IPAS serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain 
itu, media ini juga memberikan pengalaman belajar yang baru, lebih menarik dan interaktif bagi 
siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami mata Pelajaran IPAS. Guru juga merasa terbantu 
dengan fitur-fitur yang disediakan oleh Google sites, memudahkan guru dalam penyusunan materi 
dan penyajian informasi yang akan diterapkan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media 
berbasis teknologi seperti google sites dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep belajar siswa di mata pelajaran IPAS 

Kata kunci: Media, Google Sites, IPAS 

 
ABSTRACT 

Environmental literacy is the ability of each individual to understand and interpret environmental 
conditions. The purpose of this study is to use Google Sites-based learning media to improve students' 
understanding of the concept of learning science. Students feel bored with the learning methods 
implemented by teachers in conventional ways. By introducing Google Sites learning media, students 
can deepen their understanding of the concepts in the material taught by their teachers. The method 
used in this study is a descriptive qualitative approach, with data collection through observation and 
interviews involving 25 students in grade IV of SD 105273 Helvetia Medan. The results show that the 
use of Google Sites as a learning medium can improve students' understanding of the concept of 
science subjects and increase student learning motivation. In addition, this media also provides a 
new, more interesting and interactive learning experience for students, so they are easier to 
understand the science subjects. Teachers also feel helped by the features provided by Google Sites, 
making it easier for teachers to prepare materials and present information to be applied. This study 
concludes that technology-based media such as Google Sites can be an effective alternative in 
improving students' understanding of learning concepts in science subjects. 

Keywords: Media, Google Sites, IPAS 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 

membutuhkan inovasi pembelajaran yang 

dapat mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dengan 

kemajuan pesat teknologi digital, proses 

pembelajaran tidak lagi bergantung 

sepenuhnya pada ceramah atau buku teks, 

tetapi memerlukan keterlibatan teknologi 

informasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Kenyataan ini juga ditekankan oleh UNESCO 

(2021), yang mendorong integrasi teknologi 

digital sebagai sarana untuk menciptakan 

pembelajaran yang inklusif, kolaboratif, dan 

relevan yang sesuai dengan tuntutan 

zaman. 

Data dari Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) 

menunjukkan bahwa prestasi IPAS siswa 

Indonesia masih di bawah rata-rata global. 

Kondisi ini menegaskan kebutuhan untuk 

memperbarui strategi pembelajaran, 

terutama di tingkat Sekolah Dasar sebagai 

landasan awal untuk menguasai konsep-

konsep Sains. Di beberapa sekolah dasar, 

penerapan pembelajaran IPAS masih 

konvensional, seperti ceramah dan latihan 

soal. Selain itu, minimnya penggunaan 

media  pembelajaran berbasis 

pembelajaran digital hal ini disebabkan 

oleh keterbatasan guru dalam menguasai 

dan mengaplikasikan teknologi 

pembelajaran serta kurannya pelatihan 

yang diberikan kepada guru yang memadai 

menyebabkan banyak guru masih 

mengandalkan metode pembelajaran 

konvensional, yang membuat siswa 

menjadi pasif dan kurang berpartisipasi 

secara aktif selama belajar. Kondisi ini 

semakin memburuk karena minimnya 

motivasi belajar di rumah, di mana banyak 

siswa enggan mengulang materi setelah 

kegiatan belajar di sekolah. Kurangnya 

keterlibatan aktif siswa di sekolah maupun 

di rumah menyebabkan pemahaman 

konsep jadi kurang mendalam dan hasil 

belajar sulit untuk mengalami 

peningkatan yang diharapkan. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) telah memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 

berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam bidang pendidikan. 

Teknologi informasi berperan sebagai 

sarana strategis dalam mewujudkan 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

inovatif. Pemanfaatan teknologi dalam 

proses pendidikan mampu 

meningkatkan mutu pembelajaran 

melalui ketersediaan sumber belajar 

yang beragam, kemudahan akses 

terhadap informasi, serta penguatan 

kemandirian belajar peserta didik. 

Selain itu, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran mendukung terciptanya 

lingkungan belajar yang lebih interaktif, 

kaya akan media, dan fleksibel sehingga 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

serta karakteristik peserta didik. 

Pendidikan dan proses 

pembelajaran senantiasa mengalami 

perkembangan seiring dengan dinamika 

perubahan zaman. Pada abad ke-21, 

pembelajaran tidak lagi hanya berfokus 

pada penguasaan kemampuan kognitif, 

tetapi juga menekankan pengembangan 

berbagai keterampilan personal dan 

sosial peserta didik. Keterampilan 

tersebut dikenal sebagai keterampilan 

4C yaitu critical thinking, creativity, 

collaboration, dan communication. 

Keterampilan berpikir kritis (critical 

thinking) diarahkan untuk membekali 

peserta didik agar mampu menganalisis 

permasalahan dan menemukan solusi 

secara efektif (problem solving). 

Pendidik pada era saat ini dituntut 

untuk memiliki kemampuan dalam 

memanfaatkan teknologi modern 

sebagai media pendukung proses 

pembelajaran guna meningkatkan mutu 

pembelajaran (Fitra & Maksum, 2021). 
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Media pembelajaran berfungsi sebagai 

sarana untuk menyalurkan pesan atau 

informasi pembelajaran dari sumber pesan 

kepada peserta didik sebagai penerima 

pesan. Pemanfaatan media pembelajaran 

secara tepat dapat memberikan dukungan 

yang signifikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran serta membantu 

penyampaian materi secara lebih efektif 

dan menarik. 

Guru dapat memaksimalkan seluruh 

peran dan fungsinya dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam 

merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

secara efektif. Dengan pemanfaatan 

strategi, metode, dan media pembelajaran 

yang tepat, guru dapat menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, menarik, 

dan bermakna bagi peserta didik. 

Optimalisasi peran guru tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi 

belajar, keterlibatan aktif peserta didik, 

serta mendorong tercapainya hasil belajar 

yang optimal sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

Guru sebagai tenaga profesional 

dibekali dengan kompetensi dan keahlian 

khusus di bidang keguruan, sehingga 

dituntut untuk terus melakukan inovasi 

dalam proses pembelajaran, khususnya 

melalui pemanfaatan teknologi. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran memiliki banyak kelebihan. 

Proses pembelajaran dapat dilakukan 

secara lebih fleksibel, karena peserta didik 

dapat mengakses materi kapan saja dan di 

mana saja. Teknologi juga memudahkan 

guru dalam menyusun bahan ajar, 

merancang evaluasi, dan mengelola kelas. 

Pembelajaran yang awalnya berfokus 

pada guru (teacher-centered) bergeser 

menjadi pembelajaran berpusat pada 

peserta didik (student-centered). Peserta 

didik memiliki kesempatan untuk 

mengeksplorasi materi sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar masing-

masing. 

Dengan demikian, pembelajaran  

menjadi lebih efektif, efisien, dan 

bermakna.  Salah satu platform yang 

sangat relevan dalam mendukung 

pembelajaran era digital adalah Google  

Sites.  Google  Sites adalah aplikasi 

berbasis web yang memungkinkan 

pengguna membuat halaman situs secara 

mudah dan gratis. Platform ini 

memberikan kesempatan kepada guru 

untuk menggabungkan berbagai elemen 

pembelajaran seperti teks, foto, video, 

presentasi, link, dan file lainnya dalam 

satu tampilan yang terstruktur.  

Google  Sites  juga terintegrasi 

dengan berbagai layanan Google 

lainnya seperti Google Drive, Google 

Forms, Google Docs, dan Google 

Slides. Integrasi   ini memudahkan 

guru mengelola materi, latihan, dan 

evaluasi dalam satu lokasi. Atas dasar 

pemikiran tersebut diatas, peneliti  

tertarik  untuk  meneliti:  

 

“PENGGUNAAN MEDIA 

PEMBELAJARAN GOOGLE SITES 

UNTUK MENDUKUNG 

PEMAHAMAN KONSEP BELAJAR IPAS 

SISWA KELAS IV SD 105273 

HELVETIA”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang didukung 
oleh  teknologi berfungsi sebagai 
intrumen penting dalam pendidikan 
masa kini. 

Berdasarkan pendapat Sadirman 
(2020:30), tujuan utama dari media 
pembelajaran ialah untuk memperjelas 
penyampaian mater, meningkatkan  
motivasi  belajar, mengatasi keterbatasan 
waktu dan tempat, serta memperluas 
akses terhadap sumber-sumber 
pembelajaran.  

Menurut Rahmawati (2021:92), 
pemanfaatan teknologi dalam media 
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pembelajaran menghasilkan keuntungan 
yang jelas seperti meningkatkan efesiensi 
proses belajar, mempercepat pemahaman  
ide-ide, serta mendorong keterlibatan aktif 
dari para siswa. Dengan adanya visualisai 
yang baik dan interaksi yang tingi, 
siswa semakin berminat untuk terlibat 
dalam kegiatan belajar mengajar. 

Media pembelajaran bisa berupa 
televisi, radio, audio rekaman, foto, gambar, 
dll. Media pembelajaran merupakan suatu 
media komunikasi yang didalamnya 
mengandung informasi pendidikan atau 
pembelajaran untuk peserta didik. Dimana 
media pembelajaran ini bisa membuat 
siswa untuk membahami materi 
pembelajaran dengan lebih mudah dan 
efektif. Media pembelajaran harus bersifat 
informatif, interaktif, efektif, kreatif, dan 
menarik perhatian siswa. 

 
B. Google Sites 

Google Sites merupakan salah satu 
layanan berbasis web dari Google yang 
memudahkan pengguna dalam 
membuat dan mengelola situs web 
tanpa harus menguasai program. 
Menurut Sahid (2020:56), Google Sites 
adalah layanan yang sangat praktis 
untuk digunakan di bidang pendidikan 
karena memudahkan guru dalam 
mengolah materi pelajaran, sumber 
belajar, dan tugas siswa dalam satu 
platform. 

Google Sites merupakan salah satu 

layanan berbasis web yang disediakan 

oleh Google untuk memudahkan 

pengguna dalam membuat dan 

mengelola situs web secara sederhana 

tanpa memerlukan kemampuan 

pemrograman. Google Sites dapat 

dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran digital yang digunakan 

untuk menyajikan materi ajar, tugas, 

serta informasi akademik secara 

terstruktur dan mudah diakses oleh 

peserta didik. 

Pemanfaatan Google Sites dalam 

pembelajaran memungkinkan guru untuk 

mengintegrasikan berbagai konten, seperti 

teks, gambar, video, dan tautan, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

menarik. Pemanfaatan Google Sites dalam 

pembelajaran memungkinkan guru untuk 

mengintegrasikan berbagai konten, 

seperti teks, gambar, video, dan tautan, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan menarik. 

Google Sites adalah bagian dari 

ekosistem Google, dapat membangun 

pembelajaran dan kolaborasi yang efektif. 

Sebagai alat yang berharga dalam dunia 

pendidikan dan kolaborasi kerja, manfaat 

Googlesite antara lain:Google Sites 

memungkinkan penggunanya membuat 

web tanpa pengetahuan teknis mendalam 

tentang pemrograman atau desain web. 

1) Dengankemampuan berkolaborasi, 

pengguna dapat bekerja bersamaan 

dalam satu situs secara real time. 

2) Materi pembelajaran yang tidak 

hilang, tersimpan dan dapat diakses 

kapan pun di mana pun. 

3) Google Sites menjadi pilihan guru atau 

siswa karena mendukung kegiatan 

pembelajaran. 

4) Google Sites dapat membuat 

pembelajaran yang lebih menarik 

5) Siswa dapat mengunggah materi 

pembelajaran, mengupload tugas dan 

membaca kembali materi 

pembelajaran. 

Google Sites memiliki kelebihan : 

1) Google Sites mudah digunakan karena 
tampilannya yang simpel, dan Praktis 

2) Akses Google Sites sangatlah fleksibel 
karena pengguna dapat membukanya 
kapan saja dan di mana saja selama 
perangkat terhubung dengan internet 

3) Google Sites memudahkan guru untuk 
mengatur materi, tugas, dan sumber 
belajar 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian dilaksanakan di SD 

105273 HELVETIA Medan Waktu yang 

digunakan dalam penelitian ini 

dilaksanakan semester ganjil bulan 
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November tahun 2025, subjek dari 

penelitian ini adalah kelas KELAS IV SD 

105273 HELVETIA Medan 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, Penelitian 

kualitatif adalah pendekatan yang 

mendalam untuk memahami manusia 

dan interaksi mereka dengan 

lingkungan, dengan fokus pada 

pengalaman dan perspektif individu 

(Alistasari and Fadilah 2023). Data 

penelitian ini didapatkan dari 

pengamatan langsung dan wawancara. 

Jenis penelitian termasuk pendekatan 

deskriptif kualitatif, yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang 

akurat dan menyeluruh tentang suatu 

fenomena atau peristiwa sebagaimana 

adanya pada saat penelitian dilakukan 

(Anggita Uli Angel Gultom et al. 2024). 

Penelitian telah dilaksankan KELAS IV 

SD 105273 HELVETIA Medan, teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

peneliti adalah observasi dan 

wawancara. Proses observasi dilakukan 

secara langsung terhadap implementasi 

media pembelajaran Google Sites pada 

siswa . Teknik analisi data dalam 

penelitian ini menggunakan tiga 

komponen yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan 

(Faigawati et al. 2023). Hasil analisis 

digunakan untuk menggambarkan 

efektivitas media pembelajaran Google 

Sites dalam meningkatkan pemahaman 

konsep siswa KELAS IV SD 105273 

HELVETIA Medan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penggunaan Media Pembelajaran 

Googe sites 

Media google sites adalah aplikasi yang 

dapat digunakan sebagai media pendukung 

pembelajaran berbasis web dan dapat 

menampung dan menampilkan berbagai 

informasi, seperti teks, gambar, link, dan 

video, dalam satu lokasi (Bhagaskara, 

Firdausi, and Syaifuddin 2021). 

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung 

selama 2x45 menit dalam sekali 

pertemuan. Ada tiga tahapan yang 

dilakukan dalam penerapanya, yaitu 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 

Berikut adalah langkah-langkah 

penggunaan media google sites Yang 

dilaksankan oleh guru, guru membuka 

pelajaran dengan mengucap salam, 

kemudian berdoa bersama, menanyai 

kabar peserta didik, dan dilanjut dengan 

melakukan apresepsi kepada siswa. 

Sebelum materi disampaikan siswa 

mengerjakan pretest yang telah disiapkan 

gunanya untuk menetahui seberapa jauh 

pengetahuan awal siswa. Setelah 

menyelesaikan pretest, guru 

menyampaikan materi IPAS melalui 

google sites yang telah disiapkan, 

didalamnya terdapat berbagai fitur 

seperti materi interaktif berupa teks, 

video pembelajaran dan gambar untuk 

memberikanpemahaman menyeluruh 

tentang materi IPAS yang diajarkan, 

dilanjut dengan sesi tanya jawab singkat 

untuk memastikan pemahaman siswa. 

Selanjutnya, peserta didik terlibat dalam 

permainan edukatif yang dirancang untuk 

meningkatkan tingkat pemahaman 

mereka terhadap materi pembelajaran 

IPAS. Permainan tersebut dapat 

dilaksanakan secara individual dan 

memberikan kesempatan kepada setiap 

siswa untuk menjawab pertanyaan secara 

mandiri melalui platform  interaktif.  

Kegiatan  ini mendorong adanya 

kompetisi antar individu tanpa 

mengabaikan keterlibatan siswa dengan 

materi yang dipelajari. Setelah kegiatan 

permainan selesai, peserta didik 

mengikuti posttest guna mengukur 

peningkatan pemahaman yang diperoleh 

setelah proses pembelajaran berlangsung. 
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Guru melakukan penilaian terhadap 

hasil pretest, posttest, serta kinerja 

peserta didik selama kegiatan 

permainan, kemudian memberikan 

umpan balik atas hasil tersebut. 

Penerapan metode ini mampu 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang interaktif dan menyenangkan, 

sehingga membantu peserta didik 

memahami materi yang disampaikan 

secara lebih optimal. Pada akhir 

pembelajaran, guru menutup kegiatan 

dengan doa bersama dan salam. 

B. Hasil Pemahaman Konsep 

Penggunaan Media Pembelajaran 

google sites 

Hasil kegiatan observasi implementasi 

media pembelajaran google sites, peneliti 

melakukan penilaian dan menarik 

kesimpulan dengan cara 

membandingkan indikator pemahaman 

konseptual. Menurut Benjamin S. Bloom, 

ada tiga indikator pemahaman 

konseptual: 

1) Penerjemahan,  

2) interpretasi, dan 

3) Ekstrapolasi (Sari et al. 2022). 

1. Penerjemahan 

Penerjemahan (Translation), yaitu 

kemampuan siswa untuk mengubah suatu 

konsep abstrak terdengar rumit menjadi 

mudah difahami dan lebih sederhana. 

Pada tahap pretest menunjukkan rata-

rata nilai pre-test siswa untuk kelas IV 

adalah 38, sebagian besar peserta didik 

belum menunjukkan pemahaman yang 

memadai terhadap konsep dasar. Namun, 

setelah proses pembelajaran berlangsung, 

peserta didik mampu menjawab soal-soal 

pilihan ganda yang menekankan pada 

penguasaan konsep dasar. Melalui 

pemanfaatan fitur interaktif dan 

pembelajaran mandiri pada Google Sites, 

peserta didik menjadi lebih percaya diri 

dalam mengungkapkan kembali konsep 

yang telah dipelajari menggunakan bahasa 

mereka sendiri. 

 

2. Penafsiran 

Merupakan kemampuan untuk dapat 

memahami ide utama dari sebuah 

materi dan menafsirkan secara tepat. 

Google Sites memiliki peran yang 

signifikan dalam membantu peserta 

didik memahami esensi materi IPAS. Hal 

ini terlihat pada kegiatan tanya jawab 

singkat setelah siswa mempelajari 

materi secara mandiri, di mana peserta 

didik mampu mengidentifikasi gagasan 

utama serta menjelaskan perbedaan 

antara satu konsep dengan konsep 

lainnya. Selain itu, dalam kegiatan 

permainan edukatif, peserta didik dapat 

menerapkan konsep yang telah dipelajari 

dengan memilih jawaban yang tepat. Di 

samping itu, tingkat antusiasme peserta 

didik juga tampak tinggi selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

3. Ekstrapolasi 

Pembelajaran ini mampu 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam  menarik  kesimpulan 

maupun membuat prediksi berdasarkan 

informasi yang telah dipelajari. Setelah 

mengikuti kegiatan permainan edukatif 

dan melaksanakan posttest dengan nilai 

80,3, peserta didik mulai menunjukkan 

kebiasaan berpikir kritis. Peserta didik 

juga menunjukkan kemampuan untuk 

menghubungkan konsep-konsep yang 

telah dipelajari dengan situasi nyata, 

yang mengindikasikan adanya 

peningkatan pemahaman terhadap 

materi   pembelajaran. Secara 

keseluruhan, pemanfaatan Google Sites 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik sesuai 

dengan indikator ranah kognitif 

Taksonomi Bloom. Hal ini bisa dilihat 

dari hasil peningkatan nilai post-test 

dibanding denagn nilai pre-test, yang 

menunjukkan kemajuan dalam 

kemampuan siswa untuk 



 

    Curere/Vol.10/ No.1/ April 2026/p-ISSN : 2597-9507/e-ISSN: 2597-9515 

69 

 

menerjemahkan, menafsirkan, dan 

mengaitkan konsep yang dipelajari. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

peserta didik menjadi lebih antusias dan 

aktif dalam proses pembelajaran ketika 

menggunakan Google Sites yang didukung 

oleh berbagai fitur, seperti kuis interaktif, 

materi pembelajaran, video, serta 

permainan edukatif yang dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja. Selain itu, 

penerapan media Google Sites juga 

berdampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik. Hal 

tersebut terlihat dari hasil evaluasi 

pembelajaran, di mana rata-rata nilai 

posttest siswa mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan nilai pretest. Temuan 

ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti 

Google Sites, memiliki potensi yang tinggi 

dalam mendukung pembelajaran yang 

efektif dan efisien, khususnya dalam 

meningkatkan pemahaman konsep secara 

lebih mendalam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Google Sites memiliki potensi yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman 

konsep pada pembelajaran IPAS. Namun, 

optimalisasi potensi tersebut memerlukan 

komitmen yang kuat dari berbagai pihak, 

termasuk guru, pihak sekolah, pembuat 

kebijakan, serta dukungan berupa 

penyediaan infrastruktur yang memadai. 

Meskipun masih terdapat sejumlah 

tantangan, baik dari aspek teknis maupun 

pedagogis, temuan penelitian ini 

memberikan implikasi penting bagi 

pengembangan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan selaras dengan kebutuhan 

peserta didik di era digital. 

Berdasarkan temuan tersebut, media 

pembelajaran Google Sites dinilai sangat 

relevan untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari tingginya 

antusiasme peserta didik dalam 

menggunakan media Google Sites selama 

kegiatan belajar berlangsung. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Novfirman dan Romy Aulia (2023), 

Google Sites memberikan kemudahan 

dalam penyajian konten pembelajaran 

dan terbukti efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar, keterlibatan aktif, serta 

pemahaman konsep lingkungan peserta 

didik.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

A. Simpulan 

1. Google Sites merupakan platform 

yang dapat dimanfaatkan untuk 

memanfaatkan media pembelajaran 

interaktif dengan proses pembuatan 

yang relatif mudah serta dapat diakses 

secara gratis. Media pembelajaran ini 

berpotensi mendukung keterlibatan 

aktif peserta didik dan meningkatkan 

pemahaman konsep dalam proses 

pembelajaran mata Pelajaran IPAS 

2. Platform ini tidak hanya bersifat 

fleksibel dan mudah diakses, tetapi juga 

dilengkapi dengan berbagai fitur yang 

mendukung pemahaman konsep peserta 

didik,seperti penyimpanan materi 

pembelajaran dalam bentuk teks, 

lampiran, dan video, serta permainan 

interaktif yang membantu peserta didik 

memperoleh informasi secara cepat dan 

komprehensif. 

3. Guru dan Siswa lebih bersemangat 

dalam menerapkan media dari website 

Google. Sebagai seorang pendidik di era 

teknologi yang semakin canggih sudah 

sepatutnya menggunakan media dalam 

proses belajar mengajar. 

B. Saran 
Berdasarkan pelaksanaan dan 

hasil penelitian memberikan saran : 
1. sebagai masukan dalam menerapkan 

pembelajaran yang lebih menarik 

yang dapat digunakan pada mata 

pelajaran  dan dengan  Media 
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dapat membantu siswa memahami 

materi pelajaran lebih mudah. 

2. Masih membutuhkan dan megkaji lebih 

dalam dan menyeluruh mengenai 

penerapan media pembelajaran google 

sites untuk mendukung pemahaman 

konsep siswa. 
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